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Abstract 
This study discusses the implementation of 
humanistic theory in the learning process. 
Humanistic theory emphasizes that educators 
must be facilitators and guide students without 
burdening them in learning but instilling 
positive values or behaviors and negative 
behaviors. The goal of humanistic theory is to 
make humans whole as a creature created by 
Allah SWT. This study uses a literature research 
method and content analysis. The results 
showed that humanistic theory aims to make 
humans whole so that individuals can 
understand changes in the environment and 
themselves. Humanistic education makes 
humans whole as creatures of Allah SWT 
endowed with the fitrah as humans. In 
humanistic education, educators direct students 
to improve their intellectual potential. The 
humanistic teaching process emphasizes the 
student's learning style and the educator only 
directs the student to learn well. Humanistic 
learning theory assumes that the behavior of 
students is determined by themselves, not from 

the environment and knowledge. 
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Abstrak  
Penelitian ini membahas implementasi teori humanistik dalam proses belajar dan 
pembelajaran. Teori humanistik menekankan bahwa pendidik harus menjadi 
fasilitator dan membimbing siswa dengan tidak membebani peserta didik dalam 
pembelajaran tetapi menanamkan nilai-nilai atau perilaku positif dan perilaku 
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negatif. Tujuan dari teori humanistik adalah untuk memanusiakan manusia 
seutuhnya yang kaffah sebagai makhluk ciptaan Allah SWT. Penelitian ini 
menggunakan metode penelitian kepustakaan dan analisis isi. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa teori humanistik bertujuan menjadikan manusia seutuhnya 
sehingga individu dapat paham terhadap perubahan lingkungan dan dirinya 
sendiri. Pendidikan humanistik menjadikan manusia seutuhnya, sebagai 
makhluk Allah SWT dikaruniai fitrah sebagai manusia. Dalam pendidikan 
humanistik, pendidik mengarahkan siswa untuk meningkatkan potensi 
intelektual yang mereka miliki. Proses pengajaran humanistik menekankan pada 
gaya siswa dalam belajar dan pendidik hanya mengarahkan siswa agar belajar 
dengan baik. Teori belajar humanistik beranggapan bahwa perilaku peserta didik 
ditentukan oleh diri sendiri bukan dari lingkungan dan pengetahuan. 
Kata Kunci: Teori Humanistik; Proses Belajar; Pembelajaran 
 
 

A. Pendahuluan  
Penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasikan teori 

humanistik dalam proses belajar mengajar. Fenomena yang dihadapi saat 
ini adalah peserta didik yang semakin rentan terhadap dampak negatif 
teknologi dan kurangnya pemahaman akan perubahan alam semesta dan 
diri sendiri. Dalam era digital seperti saat ini, peserta didik dihadapkan 
pada berbagai macam perangkat teknologi yang memudahkan akses 
informasi. Namun, penggunaan teknologi yang berlebihan dan tidak 
terkontrol dapat menyebabkan dampak negatif bagi perkembangan 
peserta didik, seperti kecanduan gadget, isolasi sosial, dan menurunnya 
kualitas interaksi sosial.Psikologi humanistik mengarahkan pendidik 
sebagai fasilitator.  

Dengan paradigma pendidikan yang lebih fokus pada nilai 
pragmatis iptek daripada kemanusiaan. Paradigma pendidikan yang 
berorientasi pada ilmu pengetahuan dan teknologi cenderung 
mengabaikan aspek kemanusiaan, seperti empati, kepedulian, dan 
moralitas. Akibatnya, peserta didik hanya terfokus pada pencapaian nilai 
akademik dan lulus ujian, tanpa memperhatikan pengembangan 
kepribadian dan karakter yang baik. 

Pendekatan pendidikan humanistik yang mengarahkan pendidik 
sebagai fasilitator, menanamkan nilai-nilai dan perilaku positif serta 
negatif pada peserta didik tanpa membebani mereka dalam proses 
pembelajaran. Pendidikan humanistik diarahkan untuk menjadikan 
manusia seutuhnya, karena sebagai makhluk Allah SWT di karuniai 
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fitrah sebagai manusia. Dilihat secara filosofis, manusia pada pendidikan 
humanistik bersifat kemanusiaan, dengan hal ini paradigma pendidikan 
memiliki harapan besar terhadap nilai pragmatis iptek yang tidak bisa 
mematikan kepentingan dan kemanusiaan. Dalam pendekatan 
humanistik, pendidik membimbing siswa dengan tidak membebani 
peserta didik dalam proses pembelajaran, tetapi dengan cara 
menanamkan nilai-nilai positif dan negatif yang dapat membantu peserta 
didik dalam mengembangkan kepribadian dan karakter yang baik. 

 
B. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian pustaka (library 
reseach). Menurut (Penelitian & Tradition, 2018) studi kepustakaan adalah 
teknik pengumpulan data dengan mengadakan studi penelaahan terhadap 
buku-buku,literatur-literatur, catatan-catatan, dan laporan-laporan yang 
ada hubungannya dengan masalah yang dipecahkan. Studi kepustakaan 
merupakan langkah yang penting dimana setelah seorang peneliti 
menetapkan topik penelitian, langkah selanjutnya adalah melakukan 
kajian yang berkaitan dengan teori dan topik penelitian. Penelitian ini 
terdiri dari identifikasi masalah secara sistematis, analisis jurnal-jurnal 
yang berkaitan dengan kajian tentang implementasi teori psikologi  
humanistic dalam proses belajar. Pendekatan yang digunakan adalah 
pendekatan penelitian deskriptif kualitatif menggunakan pendekatan 
normatif. Sumber data yang digunakan berupa literatur seperti buku-
buku, jurnal, dan hasil penelitian lainnya. Adapun teknik analisisnya 
menggunakan analisis isi (content analysis). 

 
C. Hasil dan Pembahasan  

Teori Humanistik adalah salah satu teori dalam pendidikan yang 
memandang manusia sebagai makhluk yang seutuhnya dan memiliki 
potensi besar untuk mengembangkan dirinya. Tujuan dari teori 
humanistik adalah untuk memahami perubahan lingkungan dan diri 
peserta didik sendiri sehingga manusia dapat menjadi seutuhnya dan 
dapat memanfaatkan potensi yang dimiliki. 

Dalam pendidikan humanistik, manusia dipandang sebagai 
makhluk yang memiliki keunikan dan memiliki fitrah sebagai makhluk 
Allah SWT. Oleh karena itu, pendidikan humanistik bertujuan untuk 
menjadikan manusia seutuhnya, sehingga individu dapat memahami 
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perubahan lingkungan dan dirinya sendiri dengan memperhatikan nilai-
nilai kemanusiaan. Dalam hal ini, paradigma pendidikan memiliki harapan 
besar terhadap nilai pragmatis iptek yang tidak bisa mematikan 
kepentingan dan kemanusiaan. Sehingga peserta didik terjaga dari 
dampak negatif teknologi serta keadaan kehidupan manusia menjadi 
kondusif dan aman. 

Psikologi humanistik menganjurkan pendidik sebagai fasilitator. 
Pendidik humanistik adalah pendidik yang manusiawi. Psikologi 
humanistik mengarahkan peserta didik untuk meningkatkan potensi 
intelektual yang dimiliki oleh peserta didik. Pendidik membimbing siswa 
dengan tidak membebani peserta didik di pembelajaran tetapi 
menanamkan nilai-nilai atau perilaku positif dan perilaku negatif. Proses 
pengajaran humanistik memiliki tujuan untuk memahami multiple 
intelligences peserta didik yang berbeda oleh pendidik yang hebat. 
Pengajaran humanistik menitikberatkan pada ide-ide siswa yang dianggap 
sebagai ide yang unik menurut teori, praktik, dan keadaan kehidupan 
mereka. Contoh model-model pembelajaran humanistik adalah 
pembelajaran kooperatif, tandur, dan CTL. 

Pada Psikologi humanistik, pendidik menjadi fasilitator. Pendidik 
merupakan individu yang manusiawi yang paham terhadap gaya belajar 
dan sikap peserta didiknya. Pendidik mengarahkan siswa untuk 
mengembangkan  dirinya sesuai dengan kemampuan-kemampuan 
intelegensi yang dimiliki. Pendidik membimbing peserta didik dengan 
tidak membebani peserta didik dalam proses pembelajaran tetapi 
menanamkan nilai-nilai atau perilaku positif dan perilaku negatif. 

Dalam Teori Belajar Humanisme, pendidik menjadikan peserta 
didik meningkatkan potensi dirinya baik secara intelegensi maupun 
bakatnya. Manusia dapat mempertanggungjawabkan tindakan positif dan 
negatif, sebagai pilihan kehidupan tindak-tanduk positif yang digunakan 
untuk membangun diri ke arah yang lebih baik, yang kemudian digunakan 
untuk mengaktualisasikan potensi diri. Teori belajar humanisme 
dipelopori oleh beberapa tokoh seperti Abraham Maslow, Arthur Combs, 
dan Carl Rogers. Maslow mengembangkan teori kebutuhan (Hierarchy of 
Needs) yang menjelaskan bahwa manusia dapat memahami dan menerima 
dirinya sebisa mungkin dengan memenuhi kebutuhan fisiologis, 
kebutuhan akan keamanan dan ketenangan, kebutuhan untuk dicintai 
dan disayangi, kebutuhan untuk dihargai, dan kebutuhan untuk 
meningkatkan aktualisasi diri. 
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Arthur Combs dan Donald (1904-1967) menjelaskan tentang 
Meaning. Belajar dikatakan berhasil jika ada kebermaknaan yang dicapai 
peserta didik baik materi maupun bermakna bagi kehidupannya sendiri. 
Pendidik harus memahami tingkah laku dengan mengkonstruksi dunia 
peserta didik itu, jadi ada perubahan tingkah laku maka pendidik bisa 
membuat keyakinan positif peserta didik. Carl Rogers menyatakan saling 
toleransi dan tidak ada prasangka dalam mengatasi permasalahan dalam 
hidup. Pendidik harus menekankan supaya pembelajaran aktif yaitu 
membelajarkan manusia dan mempelajari materi bermakna bagi dirinya. 

Belajar paham humanisme mempunyai tujuan untuk menjadikan 
manusia yang memanusiakan manusia. Kegiatan pembelajaran akan 
berhasil ketika peserta didik melek terhadap lingkungan sekitar dan 
dirinya sendiri. Teori ini menitikberatkan pada gaya peserta didik dalam 
belajar. Pendidik hanya mengarahkan peserta didik agar belajar dengan 
baik. Teori belajar humanisme beranggapan bahwa perilaku peserta didik 
ditentukan oleh diri sendiri bukan dari lingkungan dan pengetahuan. 
Sehingga peserta didik menemukan aktualisasi pada diri mereka. 
Kebermaknaan aktualisasi diri sendiri maupun oleh lingkungan. Dalam 
artian peserta didik bisa memotivasi diri sebagai faktor internal diri 
peserta didik. 

Dalam teori humanistik, pendidik harus memiliki beberapa ciri-ciri 
seperti memberikan motivasi belajar pada peserta didik, memiliki sikap 
empati dan terbuka, memberikan kehangatan, bersikap tidak dibuat-buat, 
dan bertanggung jawab sesuai dengan kemampuan yang dicapai peserta 
didik. Dalam pembelajaran humanistik, kreativitas siswa dan kemampuan 
critical thinking sangat diharapkan sehingga mereka bisa menghadapi 
dampak negatif dari lingkungan sekitar. 

Dalam kesimpulannya, teori humanistik menekankan pada 
pentingnya memperlakukan manusia sebagai makhluk yang utuh dan 
memiliki potensi besar untuk mengembangkan dirinya. Pendekatan 
pembelajaran humanistik juga menitikberatkan pada ide-ide siswa yang 
dianggap sebagai ide yang unik dan harus dipahami oleh pendidik yang 
hebat. Pendekatan ini memberikan kebebasan pada peserta didik untuk 
memilih apa yang ingin mereka pelajari dan membimbing mereka untuk 
mengaktualisasikan potensi diri mereka. Oleh karena itu, pendidikan 
humanistik dapat membantu peserta didik untuk membangun diri ke arah 
yang lebih baik dan meningkatkan kemampuan mereka dalam 
menghadapi tantangan kehidupan di masa depan. 
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Dalam era digital saat ini, pendekatan humanistik dalam 
pendidikan masih relevan dan penting untuk diterapkan. Dalam sebuah 
lingkungan yang penuh dengan teknologi dan informasi, pendekatan 
humanistik dapat membantu peserta didik untuk tetap memperhatikan 
nilai-nilai kemanusiaan dan memanfaatkan teknologi secara bijak. 
Pembelajaran humanistik dapat membantu peserta didik untuk tetap 
merasa manusiawi dan tidak kehilangan esensi sebagai makhluk yang 
memiliki keunikan dan potensi besar. 

Namun, dalam penerapan pendekatan humanistik dalam 
pembelajaran, pendidik perlu memperhatikan beberapa hal seperti 
kemampuan peserta didik, lingkungan belajar, dan jenis materi yang 
disampaikan. Pendidik harus mampu menyesuaikan pendekatan 
pembelajaran humanistik dengan karakteristik peserta didik dan 
memastikan bahwa peserta didik memperoleh manfaat yang maksimal 
dari pembelajaran tersebut. 

Dalam hal ini, teknologi dapat menjadi alat yang berguna dalam 
mendukung penerapan pendekatan humanistik dalam pembelajaran. 
Misalnya, penggunaan platform pembelajaran online dapat membantu 
peserta didik untuk mempelajari materi secara mandiri dan 
mengembangkan kemampuan kreativitas dan critical thinking mereka. 
Selain itu, pendidik juga dapat menggunakan teknologi untuk 
memfasilitasi proses pembelajaran kooperatif dan tandur. 

 

D. Kesimpulan  
Teori belajar humanistik mampu menjawab tantangan global baik 

positif maupun negatif. Aliran humanistik mengarahkan untuk 
meningkatkan potensi diri dan intelegensi sehingga pendidik dapat 
menjadikan manusia seutuhnya. Dalam proses pembelajaran, pendidik 
memberikan bimbingan yang membebaskan secara positif pada siswa 
sehingga nilai-nilai atau norma diterima secara kaffah, memberikan 
informasi tentang perilaku positif dan perilaku negatif yang seharusnya 
tidak dilakukan. Teori belajar humanistik menekankan pendidik sebagai 
fasilitator, yang hanya mengarahkan siswa agar belajar dengan baik, 
meningkatkan motivasi belajar siswa, dan membebaskan secara positif 
dalam kegiatan pembelajaran. Berdasarkan hasil penelitian, teori belajar 
humanistik mampu meningkatkan kemampuan akademik siswa di bidang 
matematika dan bahasa, serta merangsang jiwa critical thinking dan 
kreativitas siswa. 
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